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ABSTRAK

PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU
TERHADAP KARAKTER PESERTA DIDIK
SMA NEGERI 1 PRINGSEWU

Oleh
Nabila Syamsa

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi
sosial guru terhadap pendidikan karakter peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Pringsewu Kabupaten Pringsewu.Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek
dalam penelitian ini Peserta Didik SMA Negeri Pringsewu 2023-2024. Populasi
pada penelitian ini berjumlah 354 dan sampel berjumlah 70 responden. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik angket, serta data pendukung melalui
wawancara.Berdasarkan hasil dari uji regresi linier sederhana diperoleh hasil
sebesar 49,1% pengaruh terhadap pendidikan karakter peserta didik, pengaruh
kompetensi sosial guru yang telah berjalan saat ini memberikan efek positif bagi
peserta didik agar menjadi warga Negara yang cerdas dan berkarakter
mendatang, pengaruh kompetensi sosial guru ini sebagai wadah dalam
pembentukan karakter berupa prilaku jujur, perilaku disiplin, dan bertanggung
jawab bagi peserta didik dan 50,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar
kompetensi sosial guru.

Kata kunci: Kompetensi sosial Guru, Karakter, Peserta Didik



ABSTRAK

THE INFLUENCE OF TEACHER LEADERSHIP ON EDUCATION
CHARACTERS OF PRINGSEWU STATE HIGH SCHOOL 1 STUDENTS

By

Nabila Syamsa

The aim of this research is to determine the social competence of teachers
in character education for class The subjects in this research were
Pringsewu State High School students 2023-2024. The population in this
study was 354 and the sample was 70 respondents. The data collection
technique uses basic techniques in the form of questionnaires, as well as
supporting data through interviews. Based on the results of the simple
linear regression test, the results obtained were 49.1% of the influence on
the character education of students, the influence of teacher social
competence which is currently running has a positive effect on participants
students to become intelligent and characterful future citizens, the
influence of teachers' social competence as a forum for character
formation in the form of honest behavior, disciplined behavior and
responsibility for students and the remaining 50.9% is influenced by other
factors outside of teachers' social competence.

Keywords: Social competence, Character, Learners
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kompetensi sosial merupakan kemampuan berkomunikasi dan
berinteraksi seorang guru baik terhadap rekan sejawat, masyarakat luas,
dan juga terhadap siswa. Kompetensi merupakan hal yang wajib dimiliki
oleh seorang guru berdasarkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
diberikan gambaran hal-hal yang harus dimiliki seorang guru untuk
meningkatkan mutu serta kualitas pendidikan di Indonesia dengan
keprofesionalitasan guru atau pembimbing. Menurut Undang-undang
Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005, kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
Kompetensi untuk tenaga pendidik ini kemudian terbagi menjadi beberapa
jenis. Sesuai dengan pasal 28 ayat 3 Peraturan Perundang-udangan Nomor
19 tahun 2005 menyebutkan kompetensi yang wajib dikuasai oleh tenaga
pendidik, baik itu guru maupun dosen. Dalam Peraturan Perundang-
udangan tersebut setidaknya disebutkan ada empat kompetensi dasar yang
wajib dikuasai tenaga pendidik. Dimulai dari kompetensi pedagogik,
kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan juga kompetensi

profesional.

Keempat kompetensi guru di atas saling berhubungan antara satu dengan
yang lainnya. Namun, di dalam pembelajaran yang sangat perlu
diperhatikan adalah kompetensi sosial. Kompetensi sosial itu sendiri
merupakan salah satu kemampuan guru dalam bagaimana berkomunikasi
dan berinteraksi secara aktif dan efektif dengan lingkungan sekolah

maupun di luar lingkungan sekolah (Wibowo dan Hamrin, 2012).



Seorang guru harus berusaha mengembangkan komunikasi dengan
siswanya secara berkelanjutan sehingga terjalin komunikasi dua arah yang
baik. Dengan adanya komunikasi dua arah, diharapkan guru dapat dengan
mudah membimbing, mengajarkan, serta membangun dan menanamkan
pendidikan karakter terhadap siswa, sehingga pendidikan karakter siswa
dapat dipantau secara lebih baik dan siswa dapat mengembangkan
karakternya secara lebih efektif pula di dalam proses pembelajaran.
Kompetensi sosial yang dimiliki seorang guru adalah menyangkut
kemampuan berkomunikasi dengan peserta didik dan lingkungan mereka

(seperti orang tua, tetangga, dan sesama teman) (Hamzah, 2007).

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila di Sekolah Menengah memiliki
tujuan dan fungsi yang berbeda dalam setiap komponen. Sebagai guru
Pendidikan Pancasila harus mampu memiliki strategi yang tepat untuk
pembelajaran dan mampu mengelola kelas dalam proses pembelajaran.
Sehingga internalisasi secara pengetahuan maupun nilai dapat dijadikan
pedoman dan petunjuk dalam kehidupan peserta didik (Sarnato dan
Agung, 2013).

Guru Pendidikan Pancasila harus mempu menjalankan tugasnya sebagai
pendidik, pembimbing, pengajar, pembina bagi peseta didik dalam
memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai dalam pembelajaran
Pancasila sesuai dengan konsekuensinya. Guru merupakan faktor penting
yang sangat dominan dan penting karena bagi peserta didik, guru sering
dijadikan tokoh teladan, bahkan tokoh identifikasi diri. Oleh karena itu
guru seharusnya memiliki kompetensi yang memadai guna

mengembangkan peserta didik secara utuh.

Guru Pendidikan Pancasila harus mempunyai nilai lebih dibandingkan
dengan guru lainnya. Guru Pendidikan Pancasila juga menjalankan tugas
pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik, yang membantu dalam
pembentukan kepribadian, dan membina peserta didik menjadi warga
negara yang baik. Dengan demikian guru Pendidikan Pancasila dituntut

memiliki keterampilan profesional dalam menjalankan tugasnya.



Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik dan efektif apabila
guru tidak mampu mengembangkan kompetensi sosialnya dengan baik
pula (Rahmawati, 2018). Oleh karena itu, guru haruslah memiliki sebuah
kemampuan dalam bergaul atau pun berkomunikasi dengan siswa. Tidak
hanya itu, guru juga harus dapat berkomunikasi dengan sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua atau wali siswa, dan masyarakat sosial.

Kemampuan inilah yang sering disebut dengan kompetensi sosial guru.

Seorang guru yang memiliki kompetensi sosial akan diterima baik oleh
siswanya (sekolah) dan maupun di lingkungan masyarakat sekitar. Hal ini
terjadi karena guru mampu berkomunikasi dengan baik di masyarakat,
serta mampu menyesuaikan diri dengan nilai-nilai yang menjadi pegangan
masyarakat di mana ia bertugas, serta mampu mengatasi masalah sosial
yang timbul di masyarakat. Karena guru merupakan panutan baik bagi
siswanya maupun bagi masyarakat sekitarnya (Rini, 2017). Melihat
pentingnya peran komptensi sosial guru dalam mewujudkan tujuan
pendidikan seperti yang telah diuraikan di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan dan mengetahui hubungan kompetensi

sosial guru dalam penanaman karakter siswa.

Pendidikan karakter merupakan bentuk usaha sadar yang dilakukan yang
memiliki tujuan membentuk watak, ahlak, budi pekerti, dan mental
seseorang supaya tidak mengalami ketergantungan bantuan kepada orang
lain didalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Pendidikan
karakter merupakan salah satu yang sangat penting untuk di berikan
penguatan kepada peserta didik karena melalui pendidikan dapat
mengajarkan betapa pentingnya untuk selalu berusaha dengan semangat
dan sungguh-sungguh tanpa merasa ketergantungan dengan orang lain

dalam melakukan atau mengerjakan sesuatu.



Pendidikan Karakter yang baik diterapkan disekolah yaitu memiliki nilai
yang berlaku universal, karena dapat digunakan oleh seluruh peserta didik
di Indonesia tanpa adanya diskriminasi terhadap pihak-pihak tertentu.
Nilai-nilai ini bersumber dari agama, Pancasila, UUD 1945, dan tujuan
pendidikan nasional.

Dalam Pendidikan Karakter, diajarkan menerima dan menjalankan ajaran
agama yang dianutnya merupakan bagian dari sikap spiritual. Sedangkan
dalam penerapan sikap peserta didik memiliki perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, dan guru. Integrasi nilai-nilai karakter ke dalam
mata pelajaran. Setiap mata pelajaran dirancang mengandung nilai-nilai
karakter yang perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan
konteks kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran nilai- nilai karakter
tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan
pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik sehari- hari di

masyarakat.

Menurut Lickona (1991) karakter berkaitan dengan konsep moral (moral
knonwing), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral (moral
behavior). Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa
karakter yang baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan,
keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan perbuatan kebaikan.
Pengertian pendidikan karakter menitikberatkan kepada sikap maupun
keterampilan dibandingkan pada ilmu pengetahuan lainnya. Dengan
pendidikan dasar inilah seseorang diharapkan akan menjadi pribadi yang

lebih baik dalam menjalankan hidup.



Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMA
Negeri 1 Pringsewu. Ditemukan karakter yang tidak sesuai dengan
Pendidikan karakter yang diajarkan, seperti datang terlambat, pakaian
yang tidak sesuai aturan sekolah, merokok, membolos saat jam pelajaran,
mencuri. Menurut data wawancara kepada guru dan waka kesiswaan,
penerapan Pendidikan karakter dilakukan semaksimal mungkin melaui
peran guru dalam kompetensi kepada peserta didik . Namun, pada
kenyataannya masih banyak pelanggaran yang dilakukan peserta didik di
SMA Negeri 1 Pringsewu, hal ini dilihat dari catatan buku pelanggaran
peserta didik, selain itu persiapan belajar yang kurang dari peserta didik,
yang seharunya melalui kompetensi guru dalam pengelolaan proses
belajar disekolah merupakan upaya untuk meningkatkan karakter peserta
didik.

Berdasarkan hasil observasi penelitian pendahuluan, diketahui bahwa
peserta didik menunjukan belum memiliki karakter yang baik.
Berdasarkan hal tersebut maka Peneliti tertarik ingin melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi sosial Guru Terhadap
Karakter Peserta Didik SMA Negeri 1 Pringsewu”.



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti

dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Tergerusnya karakter Peserta Didik .

2. Kurangnya pemahaman peserta didik tentang pentingnya memperkuat
Pendidikan karakter.

3. Tidak adanya konsistensi dalam penyampaian nilai-nilai karakter
yang diajarkan oleh guru

4. Kurang optimalnya guru dalam membina peserta didik dalam

pengembangan karakter

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti
membatasi masalah pada pengaruh kompetensi sosial guru terhadap
karakter peserta didik SMA Negeri 1 Pringsewu.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah
yang ada maka perumusan masalah penelitian ini adalah:
“Bagaimana pengaruh kompetensi sosial guru terhadap Pendidikan

peserta didik SMA Negeri 1 Pringsewu?”

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak di capai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompetensi sosial

guru terhadap karakter peserta didik SMA Negeri 1 Pringsewu



1.6 Manfaat Penelitian
A. Manfaat Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
menambah khasanah ilmu dan pengembangan pengetahuan tentang
pentingnya memperkuat karakter serta untuk Pendidikan di Indonesia

dalam kompetensi guru.

B. Manfaat Secara Praktis
1. Bagi Peneliti
Untuk mengetahui tentang pengaruh kompetensi sosial guru

terhadap karakter peserta didik SMA Negeri 1 Pringsewu

2. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi
pendidik untuk dapat terus mengajarkan akan pentingnya

karakter.

3. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk terus
meningkatkan kompetensi sosial guru dan menanamkan

karakter.

4. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

sekolah mengenai pentingnya memperkuat karakter.



1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian ini mencakup:

A.

Ruang Lingkup lImu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup pembelajaran PKn.
Karena mengkaji tentang Pendidikan karakter. Selain itu penelitian ini
membahas tentang pengaruh kompetensi sosial guru terhadap
Karakter dengan tujuan menciptakan peserta didik menjadi warga

negara yang lebih baik.

Ruang Lingkup Objek Penelitian
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah pengaruh Kompetensi
sosial Guru dalam Memperkuat Karakter peserta didik SMA Negeri 1

Pringsewu.

Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA

Negeri 1 Pringsewu.

Ruang Lingkup Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pringsewu yang beralamat di
JI. Olahraga No. 1, Pringsewu., Kec Pringsewu, Kabupaten Pringsewu,

Lampung.

Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak dikeluarkannya surat izin
penelitian oleh Dekan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Lampung pada 27 Juni 2023 dengan nomor surat
6007/UN26. 13/PN.01.00/2023 yang dapat digunakan hingga keluar
surat balasan dari SMA Negeri 1 Pringsewu pada tanggal 10 Juli 2023.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teoritis

A. Tinjauan Tentang Guru
1. Hakikat Guru

Guru adalah seseorang yang mengajarkan tentang ilmu
pengetahuan kepada peserta didik, dia juga dianggap sebagai
pahlawan tanpa tanda jasa, hingga selalu dikenang dalam sebuah
lagu yang berjudul himne guru. Secara bahasa dalam kamus besar
bahasa Indonesia (KBBI) , guru diartikan sebagai orang yang
pekerjaannya/ berprofesi mengajar. Adapun yang mendefenisikan
bahwa guru berasal dari bahasa sansekerta yang memiliki arti
orang yang digugu, atau orang yang dituruti pendapat serta
perkataannya.

Adapun dalam undang-undang Guru dan Dosen Republik
Indonesia, definisi guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

menengah.

Secara isitilah guru dapat didefenisikan sebagai orang yang telah
memberikan suatu ilmu/ kepandaian kepada yang tertentu (seperti
seseorang/ kelompok orang). Adapun guru juga dianggap sebagai
orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap

pendidikan peserta didik, baik secara individual maupun klasikan,

baik di sekolah maupun di luar sekolah. Guru juga diibaratkan
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sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan
serta pengalaman dan bertanggung jawab atas kelancaran peserta
didik dalam proses pembelajaran, serta guru berupaya untuk

mewujudkan perubahan sikap dan tingkah laku

Guru dalam berbagai pengertian di atas,dapat difahami sebagai
profesi maupun pekerjaan yang diharuskan untuk mengajarkan
ilmu pengetahuan secara baik dan dengan kemampuan yang
mumpuni sebagai pengajar, serta mendidik sikap dan perilaku
peserta didik, dari tingkat usia dini sampai sekolah menengah, agar
dapat menjadi bekal bagi peserta didik dikemudian hari serta
menjadikan peserta didik dapat berguna bagi masyarakat, bangsa

dan negara

Peran Guru

Guru dapat berperan aktif untuk turut serta mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mencetak peserta didik yang berkompeten.
Yang sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia bab 11
pasal 4 tahun 2015 yang berbunyi “Meningkatkan martabat dan
peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk

meningkatkan mutu pendidikan nasional”.

Peran guru dapat diartikan terciptanya serangkaian tingkah yang
saling berkaitan, serta dilakukan dalam situasi tertentu hingga
berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku dan
perkembangan peserta didik yang menjadi tujuan utamanya.
Sehingga guru dituntut untuk menjaga kewibaannya, dengan
bertanggung jawab, disiplin, mandiri, dan berkepribadian baik agar

bisa menjadi contoh bagi peserta didik.

Guru memiliki peran yang sangat penting, dia diharuskan untuk
memiliki kemampuan dan kefahaman yang mumpuni dalam bidang

kajian ilmu yang diampu. Secara umum dalam proses
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pembelajaran di sekolah, guru memiliki peran yang lebih spesifik
sifatnya,seperti berperan sebagai pendidik dan pengajar, pelaksana
administrasi yang akan dihadapkan pada administrasi-administrasi
sehingga harus dikerjakan di sekolah, dan pengelola PBM, harus
menguasai situasi belajar mengajar baik di kelas maupun luar
kelas.Dalam artian yang lebih sempit, dalam proses belajar
mengajar. Guru memiliki peran sebagai pengorganisasi
lingkungan belajar dan sekaligus sebagai fasilitator belajar. Peran

yang lebih spesifik, meliputi :

a. Guru sebagai model
Guru seyogianya dapat menjadikan diri nya sebagai model,
atau meminjam istilah Islam, sebagai suri tauladan yang baik.
Tidak hanya sebagai contoh dalam hal yang baik, namun guru
harus dapat menjaga perkataan, tingkah laku dan pola
berfikirnya. Karena guru dapat menjadi tuntunan bagi peserta
didik. Guru sebagai model juga harus mengedepankan perilaku
baik tidak hanya sekedar kepada lingkungan sekolah saja,

melainkan pada perilaku kesehariannya.

b. Guru sebagai perencana
Perencanaan dalam pembelajaran peserta didik diharuskan
untuk dirangkai dan direncanakan sebaik mungkin, sebab tanpa
adanya perencanaan, pembelajaran akan mengalami
ketimpangan dalam prosesnya, sehingga peserta didik tidak
dapat memahami materi yang diberikan dengan baik. Oleh
karenanya, guru harus merancang perencanaan sebaik
mungkin,dengan mempertimbangkan, alokasi waktu, materi,
bahan ajar, karakteristik peserta didik, dan alat yang dapat

menompang pembelajaran.
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Guru sebagai peramal

Peramal adalah seseorang yang menduga atau menelaah
sesuatu peristiwa atau obyek tertentu. Guru seyogianya juga
belajar psikologi, agar dapat memahami serta mengetahui
kepribadian peserta didik. Tidak terbatas kepada hal tersebut,
guru juga harus menduga atau menelaah tingkat kesulitan
materi, alokasi waktu pembelajaran, media pembelajaran,
kemampuan daya serap peserta didik, metode, model, teknik,
taktik, dan sistem penilain. Oleh karenanya, guru harus
berperan sebagai peramal yang baik, agar tercipta proses

belajar mengajar yang baik.

Guru sebagai pemimpin

Pemimpin adalah orang yang mengetuai atau mengepalai pada
suatu forum maupun perkumpulan. Guru dalam hal ini sebagai
pusat dalam proses belajar mengajar, karena seyogianya guru
sudah lebih guru mengetahui ilmu dibandingkan peserta didik,
namun tidak menutup kemungkinan peserta didik terlebih
dahulu mengetahui. Artinya guru tetaplah memimpin proses
belajar mengajar yang ada di kelas, mulai dari
perencanaan,pelaksanaan dan evaluasi semua dibawah

bimbingan oleh guru.

Guru sebagai penunjuk jalan atau pembimbing kearah pusat-
pusat belajar

Guru dalam proses belajar mengajar juga mengarahkan kepada
tempat-tempat atau sumber pembelajaran yang relevan dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Harapannya agar peserta didik dapat mempelajari dengan benar

sesuai dengan materi yang sudah disepakati dalam kurikulum.
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Guru juga memiliki banyak peran dalam menjalankan tugas

keprofesionalannya, salah satunya dalam kegiatan belajar

mengajar, seperti diungkapkan Harmadi sebagai berikut:

a. Peran guru sebagai ogarnisator
Guru memiliki peran pengelolaan kegiatan akademik,
menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender
akademik, dan keseluruhan diorganisasikan, agar dapat
mencapai efektifitas dan efisiensi belajar mengajar yang
signifikan. Sebagai demonstrator, lecture/ pengajar, guru
hendaknya senangtiasa menguasai bahan, materi ajar, dan
senantiasa mengembangkan dan meningkatkan

kemampuan yang dimilikinya.

b. Peran guru sebagai pembimbing
Dalam hal ini juga harus lebih diutamakan, karena
kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing
peserta didik menjadi manusia dewasa susila yang
cakap,terampil, berbudi pekerti luhur dan berakhlak mulia.
Tanpa peran guru untuk membimbing, peserta didik akan
mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan
dirinya. Kekurangan kemampuan peserta didik inilah, dapat
menyebabkan lebih banyak tergantung pada bantuan guru.
Tetapi semakin dewasa, peserta didik semakin berkurang
ketergantungannya kepada guru. Bagaimanapun juga
bimbingan dari guru sangat diperlukan pada saat peserta

didik belum mampu mandiri.

c. Peran guru sebagai pengelola kelas (learning manager)
Pengelolaan kelas yang baik, merupakan peran seorang
guru, karena kelas merupakan tempat berhimpun semua
peserta didik dan guru dalam rangka menerima bahan ajar
dari guru. Kelas yang dikelola dengan baik akan menunjang

jalannya interaksi pembelajaran. Sebaliknya, kelas yang
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tidak dikelola dengan baik akan menghambat kegiatan
pengajaran. Peserta didik tidak mustahil akan merasa bosan
untuk tinggal lebih lama di dalam kelas. Jadi tujuan
pengelolaan kelas adalah agar peserta didik merasa betah di

kelas dengan motivasi yang tinggi untuk senantiasa belajar.

. Peran guru sebagai fasilitator

Sebagai seorang fasiliator yang baik, guru hendaknya dapat
menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan
kegiatan belajar mengajar bagi peserta didik.Seperti hanya
menyediakan ruang belajar yang menyenangkan, udara
tidak terasa pengab, meja dan kursi yang tidak berantakan,
media untuk menulis dan belajar yang senangtiasa dapat

digunakan, menjadi penting diperhatikan bagi guru.

Peran guru sebagai mediator

Guru hendaknya memiliki pemahaman yang cukup tentang
media pendidikan dalam berbagai bentuk dan juga jenisnya,
baik media pendidikan dalam berbagai bentuk dan juga
jenisnya, baik media non material maupun material. Media
dapat berfungsi sebagai alat komunikasi guna
mengefektifkan proses interaktif edukatif. Keterampilan
menggunakan semua media itu diharapkan dari guru yang
disesuaikan dengan pencapaian tujuan pengajaran. Sebagai
mediator, guru dapat berperan sebagai penengah, sebagai
pengatur lalu lintas jalannya diskusi.kemacetan jalannya
diskusi akibat peserta didik kurang mampu mencari jalan
keluar dari pemecahan masalahnya, oleh karena itu guru
dapat menangani, bagaimana menganalisis permasalahan
agar dapat diselesaikan. Guru sebagai mediator juga dapat

diartikan penyedia media.
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Peran guru sabagai inspirator

Guru dituntut berkemampuan untuk memberikan inspirasi
bagi kemajuan belajar peserta didik. Persoalan belajar
adalah masalah utama peserta didik. Sebagai inspirator guru
hendaknya dapat memberikan petunjuk bagaimana cara
belajar yang baik. Oleh karenanya guru harus memberikan
ilham yang baik bagi kemajuan peserta didik. Petunjuk
belajar tersebut tidak selamanya harus bertolak belakang
dari sejumlah teori-teori belajar, dari pengalamanpun bisa
dijadikan petunjuk bagaimana cara belajar yang baik. Yang
penting bukan teori nya, tetapi bagaimana mengeliminir
kalaupun tidak menghilangkan sama sekali masalah yang

dihadapi oleh peserta didik.

Peran guru sebagai informator

Sebagai seorang informator guru harus mampu memberikan
informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
kepada anak atau peserta didik, selain sejumlah bahan
pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah
diprogramkan dalam suatu kurikulum. Informasi yang baik
dan efektif juga diperlukan dari seorang guru. Karena

kesalaha informasi merupakan racun bagi peserta didik.

Peran guru sebagai motivator

Guru seyogianya dapat mendorong peserta didik agar
bergairah dan aktif dalam belajar. Dalam upaya
memberikan motivasi, guru dapat menganalisa motif-motif
yang melatarbelakangi peserta didik malas belajar dan
menurun prestasinya di sekolah. Setiap saat guru harus
bertindak sebagai motivator, karena dalam interaksi
edukatifnya tidak mustahil ada diantara anak didik yang

malas belajar dan sebagainya. Motivasi dapat efektif bila
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dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik.
Penganekaragaman cara belajar memberikan penguatan dan
sebagainya, juga dapat memberikan motivasi pada anak
didik untuk lebih bergairah dalam belajar. Peran guru
sebagai motivator sangat penting dalam interaksi
pembelajaran, karena menyangkut esensi pekerjaan
mendidik yang membutuhkan kemabhiran sosial,
menyangkut performance dalam personalisasi dan

sosialisasi diri.

Peran guru sebagai korektor.

Guru dituntut untuk dapat membedakan mana nilai yang
baik, dan mana nilai yang buruk, mana nilai positif dan
mana nilai negatif. Kedua nilai ini mungkin telah dimiliki
peserta didik dan mungkin pula telah mempengaruhinya
sebelum peserta didik masuk sekolah.latar belakang
kehidupan peserta didik masuk sekolah. Latar belakang
kehidupan peserta didik yang berbeda-beda sesuai dengan
sosiokultural masyarakat di mana peserta didik tinggal

cepat atau lambat akan mewarnai kehidupan peserta didik.

Peran guru sebagai inisiator

Guru harus dapat mencetuskan ide-ide kemajuan dalam
pendidikan dan pengajaran.Proses interaktif edukatif yang
ada sekarang harus diperbaiki sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dibidang pendidikan.
Kompetensi guru harus diperbaiki, keterampilan
penggunaan media pendidikan dan pengajaran harus
diperbaharui sesuai dengan kemajuan media komunikasi
dan informasi abad ini. Guru harus menjadikan dunia
pendidikan, khususnya interaktif edukatif agar lebih baik
dari dulu. Bukan mengikuti terus tanpa mencetuskan ide-

ide inovasi bagi kemajuan pendidikan dan pengajaran.
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k. Peran guru sebagai evaluator
Guru dituntut untuk menjadi seorang penilai yang baik dan
jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek
kepribadian peserta didik, yakni aspek nilai (values).
Berdasarkan hal ini guru harus bisa memberikan penilaian
dalam dimensi yang luas. Penilaian terhadap kepribadian
peserta didik harus diutamakan daripada penilaian terhadap
jawaban peserta didik ketika mengerjakan ulangan atau

diberikan tes.

I.  Peran guru sebagai supervisor
Guru seyogianya dapat membantu, memperbaiki, dan
menilai secara Kritis terhadap proses pengajaran.Teknik-
teknik supervise harus guru kuasai agar dapat melakukan
perbaikan terhadap situasi belajar mengajar menjadi lebih
baik. Untuk itu, kelebihan yang dimiliki supervisor bukan
hanya karena posisi atau kedudukan yang ditempatinya,
akan tetapi juga karena pengalamannya, pedidikannya,
kecakapannya atau keterampilan-keterampilan yang
dimiliki, ia dapat melihat, menilai atau mengadakan

pengawasan terhadap orang atau sesuatu yang disupervsi.

m. Peran guru sebagai kulminator
Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara
bertahap dari awal hingga akhir (kulminasi). Dengan
rancangannya peserta didik akan melewati tahap kulminasi,
suatu tahap yang memungkinkan setiap peserta didik bisa
mengetahui kemajuan belajarnya. Di sini peran kulminator

terpadu dengan peran guru sebagai evaluator.
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Guru memiliki berbagai peran yang sangat penting untuk
difahami, dikuasai serta diterapkan. Agar dapat
menjalankan kegiatan belajar mengajar secara efektif dan
efisien. Peran guru dalam hal ini terbagi menjadi dua, baik
secara umum maupun secara khusus, yang keduanya sama-
sama membicarakan bagaimana seorang guru dapat
membawa suasana belajar mengajar yang baik bagi peserta
didik serta dapat membantu peserta didik agar dapat
memahami pembelajaran dengan baik dan mencetak peserta

didik yang berkualitas bagi dirinya dan masyarakat.

3. Hakikat Kompetensi Guru
Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari
bahasa Inggris, Competence yang berarti kecakapan dan
kemampuan. Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku
dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan pendidikan. Kompetensi diperoleh melalui
pendidikan, pelatihan dan belajar mandiri dengan memanfaatkan
sumber belajar. Kompetensi guru merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual
yang secara kafah membentuk kompetensi standar profesi guru
yang mencangkup penguasaan materi, pemahaman terhadap
pesert didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi
dan profesionalitas. Kompetensi terkait dengan kemampuan
beradaptasi terhadap lingkungan kerja baru, dimana seseorang
dapat menjalankan tugasnya dengan baik berdasarkan
kemampuan yang dimilikinya. Debling menulis “Competence is a
board concept which embodies the ability to transfer skills and
knowledge to new situations within the occupational area”.
Pengertian kompetensi ini, jika digabungkan dengan sebuah
profesi yaitu guru atau tenaga pengajar, maka kompetensi guru
mengandung arti kemampuan seorang guru dalam melaksanakan

kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.



Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan
kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat
mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. Menurut E.
Mulyasa, “Kompetensi guru merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual
yang secara kafah membentuk kompetensi standar profesi guru,
yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta
didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan

profesionalitas”.

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa kompetensi guru
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,

menilai, dan mengevaluasi peserta didik.

Kompetensi Guru

Dalam perspektif kebijakan nasional, pemerintah telah
merumuskan empat jenis kompetensi guru, sebagaimana
tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu kompetensi

pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam pengelola
peserta didik yang meliputi: (a) pemahaman wawasan atau
landasan kependidikan; (b) pemahaman tentang peserta didik; (c)
pengembangan kurikulum atau silabus; (d) perancangan
pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis; (f) evaluasi haril belajar; dan (g) pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.

Kompetensi kepribadian, yaitu “kemampuan kepribadian yang:

(a) berakhlak mulia; (b) mantap, stabil, dan dewasa, (c) arif dan
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bijaksana, (d) menjadi teladan, (e) mengevaluasi kinerja sendiri,
(F) mengembangkan diri, dan (g) religius.”

c. Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai
bagian dari masyarakat untuk: (a) berkomunikasi lisan dan tulisan
(b) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional (c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik; dan
(d) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

d. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi: (a)
konsep, struktur dan metode keilmuan/teknologi/seni yang
menaungi/ koheren dengan materi ajar (b) materi ajar yang ada
dalam kurikulum sekolah (c) hubungan konsep antar mata
pelajaran terkait (d) penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan
sehari-hari dan (e) kompetisi secara profesional dalam konteks

global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.

3 Kompetensi Sosial Guru

a. Pengertian Kompetensi Sosial
PPRI No. 74 Tahun 2008, tentang Undang-undang Guru dan dosen
sebagai mana termuat dalam penjelasan pasal 28 ayat 3, yang
dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat sekitar.

Kompetensi sosial adalah perangkat perilaku tertentu yang
merupakan dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial
secara efektif. Kompetensi sosial meliputi kemampuan interaktif,
kemampuan mengorganisasi, dan pemecahan masalah kehidupan

sosial.

Kompetensi sosial ini penting sekali bagi seorang guru dalam

menjalin interaksi sosial, bahwa dengan kompetensi sosial dalam
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berkomunikasi pembicaraannya enak didengar, tidak

menyakitkan, pandai berbicara dan bergaul, mudah bekerja sama,
penyabar dan tidak mudah marah, tidak mudah putus asa dan
cerdas mengelola emosinya. Sementara orang yang dengan
kompetensi sosial rendah sering membuat orang-orang disekitarnya
merasa kurang nyaman karena kesombongannya, kata-katanya

yang kasar dan menyakitkan, serta selalu sinis.

Komptensi sosial dari seorang pendidik merupakan modal dasar
bagi pendidik yang bersangkutan dalam menjalankan tugas
keguruannya secara profesional. Kegiatan pendidikan pada
dasarnya merupakan pengkhususan komunikasi personal antara

guru dan murid.

4 Jenis-jenis Kompetensi Sosial
Ada beberapa jenis kompetensi sosial antara lain, yaitu,

a. Terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua peserta
didik
Keterampilan berkomunikasi dengan baik terhadap peserta didik mapun
orang tua, baik melalui bahasa lisan maupun tulisan sangat diperlukan
oleh guru agar peserta didik atau orang tua dapat memhami apa yang
disampaikan oleh guru. Guru dalam hal ini menciptakan suasana
kehidupan sekolah sehingga peserta didik senang berada dan belajar
disekolah, menciptakan hubungan baik dengan orang tua sehingga
terjalin pertukaran informasitimbal balik untuk kepentingan peserta
didik dan senantiasa menerima dengan lapang dada setiap kritik

membangun yang disampaikan orang tua terhadapa sekolahnya.

b. Bersikap simpatik
Mengenai peserta didik dan orang tuanya berasal dari latar belakang
pendidkan dan sosial ekonomi keluarga yang berbeda, guru dituntut
untuk mampu menghadapinya secara individual dan ramah. la
diharapkan dapat menghayati perasaan peserta didik dan orang tua yang
dihadapinya sehingga dapat berhubungan dengan mereka secara luwes.

Mereka selalu siap memberikan bantuan kepada guru secara individual



22

dengan kondisi sosial psikologis guru dan sesuai pula dengan latar
belakang sosial ekonomi dan pendidikannya.

Dapat bekerja sama dengan dewan pendidikan ataun komite sekolah
Hubungan ilustrasi, guru yang ada disekolah harus mengetahui
karakteristik lingkungan sosial budaya masyarakat di tempat guru bekerja
dan di tempat tinggalnya sehingga adaptasi yang dilakukan akan lebih
diterima oleh masyarakat. Apalagi berkaitan dengan program sekolah
yang secara tidak langsung memerlukan dukungan dari pihak orang tua.
Dalam hal ini lembaga dewan pendidikan/komite sekolah yang

merupakan wakil dari orang tua peserta didik dan masyarakat.

. Pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan

Guru diharapkan dapat menjadi tempat mengadu oleh sesame kawan
sekerja dan orang tua peserta didik, dapat diajak berbicara mengenai
berbagai kesulitan yang dihadapi guru lain atau orang tuaa berkenaan
dengan anaknya, baik dibidang akademis ataupun sosial. Sebagai ilustrasi
kehidupan disekolah merupakan gambaran kehidupan di masyarakat
yang penuh dinamika. Oleh karena itu, guru-guru dan murid-murid yang
ada didalamnya memiliki sifat yang berbeda, ada yang pendiam, pemalu,
pemarah, penakut dan lain sebagainya.

Terutama guru-guru harus mampu menjalin hubungan yang harmonis
diantara mereka sendiri dan tidak segan untuk saling berbagi pengalaman
sehingga merupakan satu kesatuan yang utuh dalam membina pendidikan
di sekolah.

Memahami dunia sekitanya (Lingkungan)

Masyarakat yang ada disekitar sekolah selalu mempengaruhi
perkembangan pendidikan di sekolah. Karean itu, guru harus mengenal
dan menghayati dunia sekitar sekolah. Dunia lingkungan sekolah tentu
memiliki adat istiadat, kepercayaan, tata cara, sikap dan tingkah laku
yang berbeda. Guru menyebarkan dan turut merumuskan program-

program pendidikan kepada masyarakat sekitar sehingga sekolah tersebut
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berfungsi sebagai pusat pembinaan dan pengembangan kebudayaan di

tempat itu.

Guru berperan agar dirinya dan sekolah dapat berfungsi sebagai unsur
pembaruan bagi kehidupan dan kemajuan daerahnya. Untuk lebih
memahami dunia sekitarnya, guru turut bersama-sama masyarakat
sekitarnya dalam baerbagai aktivitas dan mengusahakan terciptanya kerja
sama yang sebaik-baiknya antar sekolah, orang tua, dan masyarakat bagi
kesempurnaan usaha pendidikan atas dasar kesdaran bahwa pendidikan
merupakan tanggung jawab bersama antar pemerintah, orang tua peserta

didik dan masyarakat (Ramayulis, 2014).

Indikator Kompetensi Sosial

Indikator merupakan penanda yang dapat digunakan untuk memberikan
suatu penilaian. Dalam hal ini seorang guru harus memiliki sikap yang
menjadi penilaian dirinya kepada lingkungan sosial yang terdapat pada
kompetensi sosial. Kompetensi sosial mempunyai beberapa indikator,
yaitu:

a. Bersikap Inklusif dan bertindak obyektif bersikap dan bertindak
obyektif adalah kemampuan yang harus dimiliki guru agar selalu
berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik. Bertidak obyektif
berarti guru juga dituntut belaku ijaksana, arif dan adil terhadap

peserta didik.

Bertindak obyektif dapat pula berarti bahwasanya guru sebagai figur
sentral dalam proses pembelajaran harus senantiasa memperlakukan
peserta didik secara proporsional dan tidak akan memilih, memilah,
dan berlaku tidak adil terhadap peserta didik.

Bersikap dan bertindak obyektif terhadap anak didik sesungguhnya
adalah upaya transformasi agar suatu Ketika anak didik mampu

menghadapi berbagai persoalan yang dialaminya.

b. Beradaptasi dengan lingkungan
Beradaptasi dengan lingkungan berarti seorang guru perlu melakukan
penyesuaian diri dengan lingkungan, baik lingkungan sekolah

maupun
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lingkungan masyarakat umumnya. Dilingkungan sekolah, guru
diharapkan dapat beraptasi dengan kolega seprofesi dan menyesuaikan

diri dengan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Selain berapatasi dengan kolega seprofesi di sekolah dan masyarakat,
guru harus menyadari bahwa pembelajaran memiliki sifat yang sangat
kompleks karena melibatkan aspek psikologis, pedagogis, dan didaktis
secara bersamaan. Aspek pedagogis menunjukkan bahwa proses

pembelajaran berlangsung pada suatu lingkungan pendidikan.

Aspek psikologis menunjuk pada suatu kenyataan bahwa peserta didik
sendiri pada umumnya memiliki taraf perkembangan yang berbeda,
disamping memiliki variasi seperti belajar keterampilan motorik, konsep
dan belajar sikap. Sedangkan aspek didaktis menunjukkan pada

pengaturan belajar peserta didik oleh guru.

Berkomunikasi secara efektif

Berkomunikasi akan dianggap efektif bila guru dapat memahami
karakteristik sosial dan lingkunngannya. Pada dasarnya ada empat prinsip
berkomunikasi ampuh yaitu, timbulkan citra (memunculkan pesan), dan
spesifik (bersifat tepat sasaran). Memunculkan citra (pesan) bermakna,
kemampuan melakukan asosiasi posiatif pada diri anak melalui lisan.
Sedangkan spesifik, sebagai bentuk komunikasi terhadap peserta didik

yang bersifat khusus.

. Empatik dan santun dalam berkomunikasi

Sikap empatik dan santun menjadi barometer dalam berkomunikasi.
Seorang guru akan dikatakan professional apablia ia memiliki citra
dimasyarakat. Sikap empatik dan santun dapat diaplikasikan dalam cara
melakukan kritik, teguran, dan nasehat. Bahasa menjadi solusi alternatif
dalam menyampaikan kritik, teguran dan nasehat. Bahkan empatik dan

santun menjadi kunci keberhasilan dalam berkomunikasi baik dengan
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anak didik, sesama profesi, dan masyarakat. Empatik dan santun
merupakan cara dan pendekatan yang dilakukan guru dalam melakukan
komunikasi dengan anak, sesama kolega, dan masayarakat (Janawi,
2012).

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 16
tahun 2007 tentang kualifikasi Akademik dan Kompetensi guru,
dijelaskan bahwa indikator kompetensi sosial pendidikan adalah:
Bersikap iklusif, bertindak obyektif, serta tidak bersikap diskriminatif
terhadap peserta didik, teman sejawat peserta didik dan lingkungan
sekolah karena perbedaan agama, latar belakang keluarga, dan status
sosial ekonomi.

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga pendidik, orang tua, dan masyarakat.

Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya

Berokomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara

lisan, tulisan, dan bentuk lain.

Kompetensi sosial juga memiliki subkompetensi dengan indikator
esensial sebagai berikut:

Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, dengan
indikaotr esensial yaitu berkomunikasi secara efektif dengan siswa (guru
bisa memahami keinginan dan harapan siswa)

Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama
pendidik dan tenaga kependidikan, misalnya bisa berdiskusi tentang
masalah-masalah yang dihadapi siswa serta solusinya.

Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali
siswa dan masyarakat sekitar. Contohnya, guru bisa memberikan
informasi tentang bakat, minat, dan kemampuan siswa kepada orang tua

siswa. (Suyanto dan Asep Jihad, 2014).
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A. Tinjauan Tentang Karakter

1. Konsep Tentang Pendidikan Karakter
Pendidikan menurut UU SISDIKNAS adalah usaha sadar dan

terencara untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya, untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara. Pengertian karakter dikemukakan oleh beberapa tokoh

adalah sebagai berikut:

1.

Koesoema A, karakter sama dengan kepribadian.
Kepribadian adalah ciri atau karakteristik, gaya atau sifat

khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-

bentukan yang diterima dari lingkungan;

Suyanto, karakter adalah cara berfikir dan berperilaku
yang menjadi ciri khas individu untuk hidup dan
bekerjasama baik dalam lingkup keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara;

Scerenko, karakter sebagai atribut atau ciri-ciri yang
membentuk dan membedakan ciri pribadi, etis,
kompleksitas mental seseorang dengan orang lain;
Helen G. Douglas, karakter tidak diwariskan, tetapi
sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan hari
demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi

pikiran, perbuatan demi perbuatan;
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bentukan yang diterima dari lingkungan;

Suyanto, karakter adalah cara berfikir dan berperilaku
yang menjadi ciri khas individu untuk hidup dan
bekerjasama baik dalam lingkup keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara;

Scerenko, karakter sebagai atribut atau ciri-ciri yang
membentuk dan membedakan ciri pribadi, etis,
kompleksitas mental seseorang dengan orang lain;

Helen G. Douglas, karakter tidak diwariskan, tetapi
sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan hari
demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi
pikiran, perbuatan demi perbuatan;

T. Ramli, pengertian pendidikan karakter adalah
pendidikan yang mengedepankan esensi dan makna
terhadap moral dan akhlak sehingga hal tersebut akan
mampu membentuk pribadi peserta didik yang baik;
Thomas Lickona, pengertian pendidikan karakter adalah
suatu usaha yang disengaja untuk membantu seseorang
sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan
melakukan nilai-nilai etika yang inti;

John W. Santrock, character education adalah pendidikan
yang dilakukan dengan pendekatan langsung kepada
peserta didik untuk menanamkan nilai moral dan memberi
kan pelajaran kepada murid mengenai pengetahuan moral
dalam upaya mencegah perilaku yang yang dilarang;
Elkind, pengertian pendidikan karakter adalah suatu
metode pendidikan yang dilakukan oleh tenaga pendidik
untuk mempengaruhi karakter murid. Dalam hal ini
terlihat bahwa guru bukan hanya mengajarkan materi

pelajaran tetapi juga mampu menjadi seorang teladan.
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Istilah karakter dihubungkan dengan istilah etika, ahlak, dan atau
nilai dan berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi positif,
bukan netral. Sedangkan Karakter menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2008) merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. Kemudian
menurut Lickona, pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai
segala usaha yang dapat dilakukan untuk mempengaruhi karakter
siswa. Tetapi untuk mengetahui pengertian yang tepat, dapat
dikemukakan di sini definisi pendidikan karakter yang menyatakan
bahwa pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja
untuk membantu seseorang sehingga ia dapat memahami,

memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika yang inti.

Menurut Lickona, karakter berkaitan dengan konsep moral (moral
knonwing), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral (moral
behavior). Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakan
bahwa karakter yang baik didukung oleh pengetahuan tentang
kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan perbuatan
kebaikan. Pengertian pendidikan karakter menitikberatkan kepada
sikap maupun keterampilan dibandingkan pada ilmu pengetahuan
lainnya. Dengan pendidikan dasar inilah seseorang diharapkan
akan menjadi pribadi yang lebih baik dalam menjalankan hidup.
Pendidikan karakter merupakan salah satu Lickona, karakter
berkaitan dengan konsep moral (moral knonwing), sikap moral
(moral felling), dan perilaku moral (moral behavior). Berdasarkan
ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa karakter yang baik
didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk
berbuat baik, dan melakukan perbuatan kebaikan. Pengertian
pendidikan karakter menitikberatkan kepada sikap maupun
keterampilan dibandingkan pada ilmu pengetahuan lainnya.
Dengan pendidikan dasar inilah seseorang diharapkan akan
menjadi pribadi yang lebih baik dalam menjalankan hidup.
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Pendidikan karakter merupakan salah satu alat yang paling penting
dan harus dimiliki oleh setiap orang. Pendidikan karakter
seseorang juga merupakan salah satu alat terbesar yang akan
menjamin kualitas hidup seseorang dan keberhasilan pergaulan di
dalam masyarakat. Di samping pendidikan formal yang kita
dapatkan, kemampuan memperbaiki diri dan pengalaman juga
merupakan hal yang mendukung upaya seseorang dalam
bermasyarakat. Tanpa itu pengembangan individu cenderung tidak

akan menjadi lebih baik.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem pendidikan yang bertujuan
untuk menanamkan nilai-nilai karakter tertentu kepada peserta
didik yang di dalamnya terdapat komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, serta tindakan untuk melakukan nilai-
nilai tersebut. Pendidikan karakter (character education) sangat
erat hubungannya dengan pendidikan moral dimana tujuannya
adalah untuk membentuk dan melatih kemampuan individu secara
terus-menerus guna penyempurnaan diri kearah hidup yang lebih
baik.

. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa
yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleransi
tinggi, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis,
berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya
dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa
berdasarkan Pancasila. Pendidikan karakter berfungsi untuk :
1) Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik,
berpikiran baik, dan berperilaku baik;
2) Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang
multikultur;
3) Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam

pergaulan dunia.
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Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai media yang
mencakup keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil,
masyarakat politik, pemerintah, dunia usaha, dan media massa.
Upaya untuk mensukseskan pendidikan karakter ini tidak bisa
dilaksanakan hanya dengan satu pihak saja, yaitu sekolah.
Pendidikan karakter harus dilakukan oleh semua pihak. Kerjasama
yang baik antara orang tua, guru dan masyarakat, akan membantu
dalam proses pelaksanaan pendidikan karakter, sehingga akan
tercapai tujuan yang dikehendaki bersama.

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa proses globalisasi secara
terus-menerus akan berdampak pada perubahan karakter
masyarakat termasuk di Indonesia. Kurangnya pendidikan karakter
tentu akan menimbulkan krisis moral yang berakibat pada perilaku
negatif di masyarakat, misalnya pergaulan bebas, penyalahgunaan
obat-obat terlarang, tindak kejahatan/pencurian, kekerasan

terhadap anak, dan lain sebagainya.

Menurut Thomas Lickona, setidaknya ada tujuh alasan mengapa
character education harus diberikan kepada warga negara sejak
dini, yaitu;

1) Ini merupakan cara paling baik untuk memastikan para
murid memiliki kepribadian dan karakter yang baik dalam
hidupnya;

2) Pendidikan ini dapat membantu meningkatkan prestasi
akademik anak didik;

3) Sebagian anak tidak bisa membentuk karakter yang kuat
untuk dirinya di tempat lain;

4) Dapat membentuk individu yang menghargai dan
menghormati orang lain dan dapat hidup di dalam
masyarakat yang majemuk;

5) Sebagai upaya mengatasi akar masalah moral-sosial,
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seperti ketidakjujuran, ketidaksopanan, kekerasan, etos
kerja rendah, dan lain-lain;

6) Merupakan cara terbaik untuk membentuk perilaku
individu sebelum masuk ke dunia kerja/usaha;

7) Sebagai cara untuk mengajarkan nilai-nilai budaya yang

merupakan bagian dari kerja suatu peradaban.

Dari penjelasan tersebut kita menyadari bahwa pendidikan karakter
sangat penting bagi setiap orang. Dengan begitu, maka para guru,
dosen, dan orang tua, sudah seharusnya senantiasa menanamkan

nilai-nilai karakter yang baik kepada anak didiknya.

B. Tinjauan Tentang Pendidikan Karakter di Indonesia

1. Latar Belakang dan Landasan Pendidikan Karakter di
Indonesia

Pendidikan karakter sesungguhnya bukan hal baru di Indonesia.
Sejak zaman pra kemerdekaan, pendidikan karakter sudah
dilakukan masyarakat dalam bentuk pendidikan agama atau moral,
baik di sekolah maupun di pesantren. Hal ini berlanjut hingga awal
tahun 2000-an. Sampai kemudian pada tanggal 2 Mei 2010, pada
acara peringatan hari pendidikan nasional, menteri pendidikan
Nasional Rl mencanangkan secara resmi penerapan pendidikan

karakter di Indonesia.

Sebenarnya pendidikan karakter di Indonesia sudah ada saranya
yaitu melalui pelajaran agama dan moral yang selama ini diajarkan
di sekolah untuk membenahi karakter siswa. Namun halite dirasa
tidak cukup. Sebab pelajaran agama dan moral yang selama ini
diberikan di sekolah hingga perguruan tinggi ternyata tidak mampu
mencegah terjadinya degradasi moral dan akhlak masyarakat,
termasuk di kalangan generasi muda. Sebagai illustrasi, banyak
siswa zaman sekarang yang tidak memiliki sopan santun. Mereka

sering tawuran, banyak terlibat pornografi dan pornoaksi, bahkan
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seks bebas. Diantara mereka banyak pula yang menjadi pengguna
narkotika. Semua itu merupakan gambaran kenakalan umum yang
terjadi di Indonesia. Ada pula bentuk kenakalan yang lain, seperti
sering berbohong, membolos sekolah, minum minuman keras,
mencuri, aborsi, berjudi, pertengkaran antar siswa dan antar
sekolah dan semacamnya. Fenomena inilah yang kemudian
menurut banyak pihak menjadi pemicu utama perlunya penerapan

pendidikan karakter di Indonesia.

Secara yuridis, pendidikan karakter memiliki dasar yang kuat, yaitu
berlandaskan pada Pancasila dan pembukaan UUD 1945.
Disamping itu juga sejalan dengan fungsi pendidikan nasional
sebagaimana tercantum dalam UU Sisdiknas no 20 tahun 2003
Pasal 3 yang menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat...” Secara lebih operasional, pendidikan karakter
mendapatkan momentumnya karena ia dijadikan landasan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun 2005-
2015, di mana pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan
untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu
“mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika,

berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila.”

Prinsip dan Karakter Yang dikembangkan di Indonesia
Penerapan pendidikan karakter di Indonesia secara nasional dalam
bentuk kurikulum tingkat satuan pendidikan, yang dimulai dari
jenjang SD hingga SMA. Kurikulum berbasis karakter ini disebut
pula Kurikulum 2013. Dalam perkembangannya, penerapan
kurikulum 2013 mendapatkan koreksi dari menteri pendidikan
nasional yang baru, Anis Baswedan. Disebutkan bahwa dengan
berbagai pertimbangan sejumlah masalah dan kendala
penerapannya, mulai tahun 2015 kurikulum 2013 tidak wajib

diterapkan.



33

Agar implementasi pendidikan karakter berlangsung dengan

efektif, pelaksanaan pendidikan karakter harus didasarkan pada

prinsip- prinsip tertentu. Prinsip-prinsip tersebut adalah:

a)

b)

c)

d)

9)

h)

)

k)

mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis
karakter;

mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya
mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku;
menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif
untuk membangun karakter;

menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian;
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menunjukkan perilaku yang baik;

memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan
menantang yang menghargai semua peserta didik,
membangun karakter mereka, dan membantu mereka untuk
sukses;

mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta
didik;

memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas
moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan
karakter dan setia pada nilai dasar yang sama;

adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter;
memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai
mitra dalam usaha membangun karakter;

mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai
guru-guru karakter, dan manifestasi karakter posisitf dalam
kehidupan peserta didik.
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Adapun terkait dengan nilai-nilai karakter yang akan
dikembangkan pada siswa, menurut naskah akademik
Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa,
Kementerian Pendidikan Nasional telah merumuskan nilai-nilai
karakter yang berjumlah delapan belas. Nilai-nilai ini bersumber
dari empat hal penting yang melekat pada bangsa Indonesia, yaitu:

a) Agama;

b) Pancasila;

c) Budaya;

d) tujuan pendidikan nasional.

Terkait dengan penerapan nilai-nilai karakter tersebut di level
sekolah, sekolah dan guru diperbolehkan menambah atau
mengurangi nilai-nilai tersebut sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan masyarakat yang dilayani sekolah, tujuan, dan materi
bahasan suatu mata pelajaran. Meskipun demikian, ada 5 nilai
karakter yang diharapkan menjadi nilai minimal yang
dikembangkan di setiap sekolah yaitu:

a) nyaman;

b) jujur;

c) peduli;

d) cerdas;

e) dan tangguh/kerjakeras.

Dalam kurikulum 2013, nilai-nilai karakter yang dikembangkan
pada siswa secara operasional diklasifikasikan menjadi dua, yakni:
a) nilai sikap spiritual,
b) nilai sikap sosial.
Sebagai contoh, menerima dan menjalankan ajaran agama yang
dianutnya merupakan bagian dari sikap spiritual. Sedangkan,
memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan

guru merupakan kelompok sikap sosial.
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3. Metode Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Indonesia

Penerapan pendidikan karakter di Indonesia dilakukan secara
menyeluruh oleh berbagai pihak yang berperan dalam
pembentukan karakter siswa, baik di lingkungan sekolah maupun
di masyarakat dan keluarga. Berikut ini strategi dan metode
penerapan pendidikan karakter di sekolah. Di sekolah, penerapan
pendidikan karakter dilaksanakanmelalui integrasi nilai-nilai
karakter ke dalam sejumlah aspek: mata pelajaran (termasuk
muatan lokal), kegiatan pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler,

dan budaya sekolah.

Pertama, integrasi nilai-nilai karakter ke dalam mata pelajaran.
Setiap mata pelajaran dirancang mengandung nilai-nilai karakter
yang perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan
konteks kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran nilai-nilai
karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada
internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik

sehari-hari di masyarakat.

Kedua, kegiatan pembelajaran. Setiap pembelajaran di kelas
diupayakan sekaligus mengembangkan karakter siswa. Dalam
konteks Kurikulum 2013, guru diharuskan merancang
pembelajaran untuk mencapai kompetensi pengetahuan,
ketrampilan, dan juga kompetensi nilai religius dan sosial. Metode
pembelajaran yang sarankan dipakai adalah scientific approach,
dengan merancang agar pembelajaran secara tidak langsung
mengembangkan nilai karakter religius dan sosial siswa.
Pendekatan lain yang digunakan adalah pendekatan kontekstual,
pendekatan saintifik, pembelajaran discovery, pembelajaran
berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek dan strategi
pembelajaran lain yang berbasis aktivitas.

Ketiga, disamping melalui pembelajaran, pendidikan karakter di
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sekolah juga dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan-
kegiatan tersebut misalnya kepramukaan, Latihan Kepemimpinan
Siswa (LKS), Palang Merah Remaja (PMR), Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS), Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra), Kegiatan
IImiah Remaja (KIR), pengembangan bakat olahraga, seni dan
budaya, pecinta alam, jurnalistik, teater, pesantren kilat, ceramah
keagamaan, retreat, dan sebagainya.

Keempat, melalui penciptaan budaya positif di sekolah. Hal ini
dilakukan melalui ditegakkannya peraturan sekolah yang mengarah
pada penciptaan kebiasaan positif di sekolah. Selain itu, kebiasaan
positif yang sifatnya rutin seperti mengucapkan salam, berdoa di
awal dan akhir pembelajaran, serta upacara juga dilakukan. Metode
lain yang penting adalah keteladanan ucapan dan prilaku kepala
sekolah, guru, dan pegawai sekolah. Pengkondisian seperti
penciptaan lingkungan yang bersih, adanya poster-poster yang
berisi kata-kata motivasi berbuat baik, adalah metode lain yang
dilakukan di sekolah. Tidak tertutup pula metode pendidikan
karakter di sekolah dilakukan melalui kegiatan insidental berupa
pengumpulan sumbangan untuk teman yang sedang sakit atau

masyarakat yang mengalami musibah bencana alam.

. Grand Design Pendidikan Karakter Indonesia

Pendidikan karakter bukan merupakan hal baru dalam peradaban
bangsa Indonesia. Jika pada masa sebelum merdeka pendidikan
karakter lebih ditanamkan melalui penanaman nilai-nilai para
tokoh atau pejuang bangsa seperti RA Kartini, Ki Hadjar
Dewantara, KH. Hasyim Asy’ari, Soekarno, dan Moh. Hatta dan
tokoh-tokoh lainnya. Sementara lembaga pendidikan yang banyak
menanamkan karakter agamis adalah pendidikan di Pesantren.
Paska kemerdekaan hingga era reformasi sekarang, pendidikan
karakter di Indonesia identik dengan manusia Pancasila, yakni
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manusia Indonesia yang menghayati dan mengamalkan nilai-nilai
dalam Pancasila. Dalam implementasinya, proses pembentukan
manusia pancasila mengalami pengorbanan. Dan disadari atau
tidak, hal tersebut telah merasuk ke dalam kehidupan bangsa kita
saat ini hingga menyebabkan pergeseran —jika tidak mau disebut

hilangnya- karakter bangsa.

Ketiadaan karakter bangsa tersebut menyebabkan bangsa Indonesia
tidak punya landasan pijak dalam melakukan perubahan.
Akibatnya pembangunan di negeri ini justru berorientasi pada fisik
dan materi belaka, sementara mental dan karakter manusia
dilupakan. Padahal WR. Supratman dalam lagu kebangsaan
Indonesia Raya sudah mengingatkan untuk, Jadi yang lebih utama
dibangun adalah jiwa, mental, kepribadian dan karakter manusia
Indonesia. Baru membangun fisik dan materi dari seluruh elemen
bangsa. Dalam kerangka pendidikan karakter, maka pendidikan
formal tidak pernah lepas dari kebijakan yang diambil oleh
pemerintah. Salah satu kebijakan tersebut adalah mengenai struktur
kurikulum, kompetensi yang harus dicapai, sistem evaluasi, dan

lain sebagainya.

Berkaitan dengan pendidikan karakter, ada beberapa kebijakan
yang diundangkan sebagai pijakan hukum pelaksanaan pendidikan
karakter di tanah air. Beberapa rujukan itu antara lain:
a. Undang - Undang RI Nomor 17 Tahun 2007 tentang
RPJPN 2005 — 2025;
b. Undang - Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional;
c. Instruksi Presiden Rl Nomor 1 Tahun 2010 tentang
Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional
Tahun 2010
d. Arahan Presiden RI dalam Sidang Kabinet Terbatas Bidang
Kesra tanggal 18 Maret 2010;
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e. Arahan Presiden Rl pada Rapat Kerja Nasional di Tampak
Siring, Bali Tanggal 19-20 April 2010;

f. Arahan Presiden RI pada Puncak Peringatan Hari
Pendidikan Nasional di Istana Merdeka Tanggal 11 Mei
2010.

Karakter seseorang tidak terlepas dari pendidikan dan pola asuh
orang tua di rumah. Karakter seseorang dibentuk dari apa yang
dipelajarinya di sekolah, dalam keluarga di rumah, dan di
masyarakat. Ketiga wilayah tersebut merupakan sebuah sistem.
Seseorang siswa tidak akan memiliki karakter yang baik jika salah
satu dari tempat beraktualisasinya bermasalah. Sekolah yang
kondusif dalam penyemaian pendidikan karakter tidak akan efektif
membentuk karakter siswa jika situasi rumah tidak kondusif dan
terjadi chaos moral masyarakat. Seseorang yang berasal dari
keluarga yang baik berpotensi rusak karakternya jika lingkungan
sekolah kacau dan teman bergaul salah, begitu juga dengan kondisi
yang lain yang tidak saling bersinergi dalam penyemaian karakter
anak. Untuk tulah pembudayaan dan pemberdayaan menjadi hal

yang penting untuk dilaksanakan secara bersama.

Pembudayaan dan pemberdayaan akan efektif jika dibarengi
dengan proses pembiasaan atau habiturasi. Pembiasaan
berpedoman pada kebijakan yang diambil, adanya standar baku
(pedoman), disesuaikan dengan kondisi lingkungan, dan sumber
daya yang dimiliki. Transfer nilai-nilai luhur dalam diri anak
melalui keluarga, sekolah, dan masyarakat outcome yang

diharapkan adalah terwujudnya perilaku berkarakter.
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Adapun grand design pendidikan karakter dapat dideskripsikan
sebagai berikut :

a. Pendidikan karakter berpijak pada landasan filosofis yang
bersumber pada agama, Dasar Negara, UUD 1945, dan
kebijakan pendidikan yang tertuang dalam UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

b. Nilai-nilai luhur dalam pembelajaran disampaikan dengan
teori belajar yang tepat, sesuai dengan tingkat
perkembangan psikologis peserta didik, dengan
memperhatikan nilai sosial budaya masyarakat atau latar
belakang peserta didik.

c. Pengalaman- pengalaman, baik yang bersifat nyata maupun
fiksi, dapat menjadi sumber inspirasi dalam pendidikan

karakter.

C. Pendidikan Karakter di Sekolah
1. Fungsi Pendidikan Karakter di Sekolah

a. Pengembangan: pengembangan potensi siswa untuk menjadi
pribadi berperilaku baik; ini bagi siswa yang telah memiliki
sikap dan perilaku yang mencerminkan budaya dan karakter
bangsa;

b. Perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk
bertanggung jawab dalam pengembangan potensi siswa yang
lebih bermartabat; dan

c. Penyaring: untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya
bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan

karakter bangsa yang bermartabat. (Puskur, 2010 ).

2. Tujuan Pendidikan Karakter
a. mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif siswa sebagai
manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya

dan karakter bangsa;
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b. mengembangkan kebiasaan dan perilaku siswa yang terpuji dan
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa
yang religius;

c. menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab siswa
sebagai generasi penerus bangsa;

d. mengembangkan kemampuan siswa menjadi manusia yang
mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan; dan

e. mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan
persahabatan, serta dengan rasa Kebangsaan yang tinggi dan
penuh kekuatan (dignity). (Puskur, 2010 )

Pengertian pendidikan karakter berkaitan dengan pengertian
pendidikan dan karakter. Pendidikan adalah Pendidikan adalah
suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam mengembangkan
potensi siswa (Puskur, 2010). Pengertian karakter Karakter adalah
watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk
dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir,
bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai,
moral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya,

dan hormat kepada orang lain (Puskur, 2010 ).

Bila dua pengertian tadi digabung, akan menjadi pendidikan yang
mengkarakterkan siswa. Lebih lanjut, pengertian pendidikan
karakter adalah pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa pada diri siswa sehingga mereka
memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota
masyarakat, dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif
dan kreatif (Puskur, 2010 ) Pengertian pendidikan karakter
memiliki dua kata kunci. Kata kunci yang pertama adalah isi

pendidikan karakter. Isi berkaitan dengan “apa yang akan
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dilaksanakan” dalam pendidikan karakter. Isi pendidikan karakter
meliputi nilai nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau
ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang
terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional (Puskur, 2010 : 6).
Kata kunci yang kedua adalah pelaksanaan pendidikan karakter.
Untuk dapat melaksanakan pendidikan karakter, perlu diketahui
fungsi dan tujuan pendidikan karakter.

. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang di Tanamkan di
Sekolah

Nilai-nilai pendidikan karakter perlu dikembangkan di sekolah.
nilai ini berlaku universal, karena dapat digunakan oleh seluruh
siswa di Indonesia tanpa adanya diskriminasi terhadap pihak-pihak
tertentu. Nilai-nilai ini bersumber dari agama, Pancasila, budaya,

dan tujuan pendidikan nasional.

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut

a. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama.
Oleh karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa
selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara
politis, kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai
yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu, maka
nilai- nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus
didasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama

b. Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas
prinsip-prinsip kehidupan Kebangsaan dan kenegaraan yang
disebut Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD
1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang
terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai- nilai yang
terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur
kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya,
dan seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan

mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang lebih baik,
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yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan
menerapkan nilai nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai
warga negara (Puskur, 2010).Nilai-nilai pendidikan karakter
perlu dijabarkan sehingga diperoleh deskripsinya. Deskripsi
berguna sebagai batasan atau tolok ukur ketercapain
pelaksanaan nilai-nilai pendidikan karakter di sekolah. adapun
deskripsi nilai-nilai pendidikan karakter adalah sebagai berikut:

4. Penilaian Tentang Pendidikan Karakter

Penilaian Pendidikan karakter dilakukan dalam bentuk non tes

melalui pengamatan; anekdote; tugas; laporan dan sebagainya.

Pendidik memberikan kesimpulan / pertimbangan tentang

pencapaian indikator atau bahkan suatu nilai. Kesimpulan /

pertimbangan tersebut dapat dinyatakan dalam pernyataan

kualitatif dan memiliki makna terjadinya proses pembangunan

karakter sebagai berikut :

a. BT : Belum Terlihat, peserta didik belum memperlihatkan
tanda- tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator;

b. MT : Mulai Terlihat, sudah mulai memperlihatkan adanya
tanda- tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator,

c. MB : Mulai Berkembang, sudah memperlihatkan berbagai
tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai
konsisten,

d. MK ; Membudaya, peserta didik terus-menerus
memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator

secara konsisten (Darmuin,dkk. 2012).

Tujuh Alasan Perlunya Pendidikan Karakter di Sekolah. Menurut
Lickona ada tujuh alasan mengapa pendidikan karakter itu harus
disampaikan:

1. Merupakan cara terbaik untuk menjamin anak-anak (siswa)

memiliki kepribadian yang baik dalam kehidupannya;
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2. Merupakan cara untuk meningkatkan prestasi akademik;

3. Sebagian siswa tidak dapat membentuk karakter yang kuat bagi
dirinya di tempat lain;

4. Mempersiapkan siswa untuk menghormati pihak atau orang
lain dan dapat hidup dalam masyarakat yang beragam;

5. Berangkat dari akar masalah yang berkaitan dengan problem
moral-sosial, seperti ketidaksopanan, ketidakjujuran,
kekerasan, pelanggaran kegiatan seksual, dan etos kerja
(belajar) yang rendah;

6. Merupakan persiapan terbaik untuk menyongsong perilaku di
tempat kerja; dan

7. Mengajarkan nilai-nilai budaya merupakan bagian dari kerja
peradaban.

5.2 Penelitian yang Relevan

1. Penelitian oleh Qurotun Aini (2018), dengan judul “Kompetensi Guru
PAI Terhadap Perilaku Siswa SMA Muhammadiyah Mungkid”.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA Muhammadiyah
Mungkin dengan jumlah responden sebanyak 32 siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan hasil hipoteses sebesar
46,3% dimana adanya korelasi positif antara kompetensi Guru PAI
dengan perilaku siswa. Adapun persamaan dalam penelitian ini
adalah, peneliti akan membahas mengenai kompetensi guru akan
tetapi lebih menjurus kepada kompetensi sosial saja. Selain itu
kesamaan lain terletak pada pendekatan penelitian yang digunakan
keduanya akan menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun
perbedaannya terletak pada variabel Y, dimana peneliti akan

membahas mengenai karakter peserta didik.
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2. Penelitian oleh Nora Juwita Sari (2019), dengan judul “Hubungan
Kompetensi Sosial Guru Dengan Disiplin Siswa di SMK Taruna
Masmur Pekanbaru”. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 61 siswa,
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif teknik korelasi.
Dengan hasuk rhitung > rtabel yaitu 0,254 < 0,448 > 0,330. Tingkat
signifikansi 0,000, serta korelasi 0,449 pada interbal 0,40 — 0,599.
Dapat dikatakan penelitian ini behasil signifikan antara kompetensi
sosial guru dengan sikap disiplin siswa dimana menunjukan hubungan
sebesar 44,9%. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan ialah pada variabel X keduanya membahas mengenai
Kompetensi Sosial Guru dan juga menggunakan metode kuantitatif.
Sedangkan perbedannya terletak pada variabel Y, dimana pada
penelitian ini variabel Y mengenai sikap disiplin, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan membahas mengenai karakter peserta
didik.

3. Qonita Pradina, Aiman Faiz dan Dewi Yuningsih (2021) Dengan judul
” Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Disiplin”. Hasil Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Peran Guru Dalam Membentuk
Karakter Disiplin pada siswa di MI Nihayatul Amal Cirebon.
Penelitian ini merupakan analisis berbagai tantangan mengenai
Penelitian ini dilakukan dengan adanya permasalahan yang terjadi di
kelas V Mi Nihayatul Amal Gunungsari ini ketika ada beberapa siswa
melakukan pelanggaran kedisiplinan terkait dengan tata tertib yaitu
masih ada siswa yang terlambat datang kesekolah, masih ada beberapa
siswa yang tidak menggunakan bahasa yang baik dan sopan dan masih
ada beberapa siswa yang memakai pakaian dengan kurang rapih. hasil
penelitian yang berjudul peran guru dalam membentuk karakter
kedisiplinan siswa di MI Nihayatul Amal Gunungsari yang telah
dilaksanakan oleh penulis dapat diambil kesimpulan bahwa peran guru
dalam membentuk karakter kedisiplinan siswa sudah baik guru di Ml
Nihayatul Amal Gunungsari telah menjalankan perannya sebagai
pendidik, guru sebagai teladan dalam mencontohkan keteladanan yang

menerapkan kedisiplinan dalam diri
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guru yang sangat penting untuk membentuk karakter siswa yang baik,
seperti datang ke sekolah tepat waktu, menggunakan tutur kata yang
baik dan sopan, serta memakai pakaian yang rapih, bersih dan sopan,
dan guru berperan sebagai motivator guna memberikan reward dan
punishment sebagai motivasi siswa dalam membangkitkan rasa
tanggung jawab terhadap kedisiplinan dan sebagai apresiasi dalam
membentuk karakter kedisiplinan siswa di sekolah. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada variable X dan
Metode, variabel X penulis yaitu Kompetensi Sosial Guru dan
variabel Y pada penelitian ini yaitu Peran Guru Dan Metode Penulis
yaitu kuantitatif sedangkan Peneitian ini yaitu kualitatif. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada variable Y yaitu

mengenai Karakter

5.3 Kerangka Pikir
Penelitian ini nantinya akan mencari tahu apakah Kompetensi sosial Guru
berpengaruh dalam memperkuat karakter peserta didik SMA Negeri 1
Pringsewu. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan
sebelumnya, bahwasannya pada Sebagian siswa SMA Negeri 1 Pringsewu
mengalami kemrosotan karakter. Selanjutnya peserta didik kurang
memahami tentang pentingnya Pendidikan Karakter, kurang optimalnya
guru dalam membina peserta didik pentingnya Pendidikan karakter
melalui kompetensi guru. Tinggi nya arus globalisasi yang membawa
dampak negatif. Pendidikan Kewaragenagaraan pada hakikatnnya ialah

Pendidikan untuk generasi penerus agar mereka

menjadi warga negara yang sadar akaan hak dan kewajibannya. Melalui
Kompetensi sosial Guru ini mereka diajarkan pendidikan karakter yang
sesuai dengan bangsa Indonesia. Oleh karena itu peneliti ingin
mengetahui pengaruh Kompetensi sosial Guru dalam memperkuat

karakter peserta didik SMA Negeri 1 Pringsewu.



Berikut ini berdasarkan uraian diatas maka kerangka pikir penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Variable (Y)
Variable (X) Karakter
Kompetensi Sosial Guru
Indikator:
Indikator: 1. Jujur
1. Keterampilan 2. Disiplin
Berkomunikasi —— 3. Tanggung Jawab
2. Kemampuan tentang
relasi insani

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
5.4 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan pustaka dan kerangka
berpikir dari permasalahan di atas, maka ditemukan hipotesis dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1) Ho = Tidak adanya pengaruh Kompetensi sosial

Guru Terhadap Karakter Peserta Didik
2) Hi = Adanya pengaruh Kompetensi sosial Guru

Terhadap Karakter Peserta Didik




I1. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015)
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan

yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif, karena hasil yang
diperoleh melalui penelitian berupa data kuantitatif seberapa besar
pengaruh kompetensi sosial guru terhadap karakter peserta didik. Data
penelitian berupa skor (angka-angka) dan proses melalui pengolahan
statistic, selanjutnya dideskripsikan untuuk mendapatkan gambaran

mengenai variabel karakter peserta didik.

3.2 Populasi Dan Sampel Penelitian
A. Populasi

Menurut Sugiyono (2015), Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di
Tarik keismpulannya. Sedangkan menurut Arikunto (2010) populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, makan
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Berdaskan teori yang
dikemukakan oleh para ahli diatas, maka populasi dalam penelitian ini

adalah Siswa SMA Negeri 1 Pringsewu.
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Tabel 3.1 Jumlah Peserta didik kelas SMAN 1 Pringsewu
Tahun Pelajaran 2023/2024

No Kelas Total
1. X 354
2. Xl 353
3. XIl 332
Total 1039

Sumber : Data peserta didik di SMA Negeri 1 Pringsewu TP.
2023/2024

B. Sampel

Menurut Sugiyono (2015) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dapaat
diambil jika jumlah pupulasi besar dan peneliti tidak bisa mengambil
semua resonden dalam suatu penelitian. Untuk itu sampel yang diambil
dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Sedangkan
untuk menentukan besar kecilnya sampel menurut Arikunto (2010)
menatakan “apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika
jumlah subjeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih”.

Jumlah sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 10% dari jumlah
siswa berjumlah 1039 yang tersebar pada 10 kelas di kelas X SMA
Negeri 1 Pringsewu, dengan menghitung ukuran sampel yang
dilakukan dengan menggunakan Teknik Slovin menurut Sugiyono
(2011).
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Penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan
sampel, jumlahnya harus representative agar hasil dari penelitian dapat
digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan table
jumlah sampel. Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah

sebagai berikut :

N
14 (Ve)?

Keterangan :
n = Ukuran Sampel/jumlah responden
N = Ukuran populasi

e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang
masih bisa ditolerir: e=0,1

Terdapat beberapa ketentuan dalam rumus Slovin, sebagai berikut : Nilai e
=0,1 (10%) untuk pupulasi dalam jumlah besar. Nilai e = 0,2 (20%) untuk
pupulasi dalam jumlah kecil, Jadi rentang sampel yang diambil dari

Teknik Solvin adalah antara 10-20% dari pupulasi penelitian.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 1039 Siswa,
sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil
perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk

mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut :
1039
~1+1039(0,1)2

n

1039

n= m: 91,22
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Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden dalam
penelitian yang diperoleh dari hasil perhitungan diatas sebanyak 70 siswa
karena sampel yang digunakan adalah sebesar 10%. Sampel yang diambil
bedasarkan Teknik probability sampling; simple random sampling,
dimana peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan starta yang ada dalam pupulasi itu sendiri.

3.3 Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2010), variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu :

1. Variabel Bebas (independent variable)

Variabel bebas (x) pada penelitian ini adalah Pengaruh Kompetensi
sosial Guru

2. Variabel Terikat (dependent variable)
Variabel terikat (y) dalam penelitian ini adalah Karakter.

Variabel (x) Variabel (y)

|
Kompetensi Sosial Guru > Karakter

Gambar 3.1 Keterkaitan antara variabel X dan Y



3.4 Definisi Konseptual Dan Operasional

A. Definisi Konseptual

1. Kompetensi Sosial

1. Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Pancasila

2.

Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orang tua, dan masyarakat sekitar.

Kompetensi sosial adalah perangkat perilaku tertentu yang
merupakan dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari lingkungan sosial serta tercapainya interaksi
sosial secara efektif. Kompetensi sosial meliputi kemampuan
interaktif, kemampuan mengorganisasi, dan pemecahan masalah

kehidupan sosial.

Sikap Sosial

Maio dan Haddock mendefinisikan sikap sebagai “evaluasi
menyeluruh terhadap suatu objek berdasarkan informasi kognitif,
afektif, dan behavioral” (dalam Jenny Mercer dan Debbie
Claytion, 2012). Sedangkan menurut Soekanto bersosialisasi
adalah sikap atau perilaku seorang individu dengan individu atau
kelompok yang lain dalam kehidupan sehari-hari (Soekanto,
2012).

Dapat disimpulkan bahwa sikap sosial adalah konsep atau bentuk
perilaku yang mempengaruhi seseorang dalam menentukan
pilihan tindakan sebagai respons terhadap suatu hal atau objek
sosial antara individu terhadap individu atau kelompok dalam

kehidupan sehari-hari.
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2. Karakter
karakter erat kaitannya sama lain, Pendidikan Karakter terkait
dengan karakter bangsa, hal ini mengacu kepada berbagai upaya
ditempuh oleh setiap bangsa dalam upaya membangun karakter
bangsanya pendidikan karakter adalah pemahaman tentang
pendidikan Nilai. Pendidikan Karakter adalah penanaman dan
pengembangan nilai-nilai pada diri seseorang dan sebagai bantuan
terhadap peserta didik agar menyadari dan mengalami nilai-nilai
serta menempatkannya secara integral dalam keseluruhan

hidupnya sesuai dengan Pendidikan Karakter.

C. Definisi Operasional
Definsi operasional merupakan sebuah bentuk definisi dari variabel-
variabel yang akan diteliti secara operasional dalam kaitannya dengan
proses pengukuran variabel-variabel tersebut (Sarwono, 2017). Oleh
karena itu, terdapat beberapa konsep dalam penelitian ini yang perlu
untuk dioperasionalkan, diantaranya adalaah sebagai berikut:

a) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian

dari masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan masyarakat sekitar. Kompetensi
sosial adalah perangkat perilaku tertentu yang merupakan dasar
dari pemahaman diri sebagai bagian yang tak terpisahkan dari
lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial secara efektif.
Kompetensi sosial meliputi kemampuan interaktif, kemampuan

mengorganisasi, dan pemecahan masalah kehidupan sosial.

Indicator yang digunakan dalam pelaksanaan Kompetensi Sosial
Guru (Variabel X) menurut Kartini Kartono (1992) sebagai
berikut:

1. Keterampilan Berkomunikasi
2. Kemampuan tentang relasi insani



b) Karakter
Karakter perkembangan jiwa baik lahir mauppun batin, dari sifat
kodratinya menuju kea rah peradaban yang lebih baik serta dapat
mengaplikasikan dalam kebidupan sehari — hari.
Indikator yang digunakan dalam Pendidikan karakter (Variabel Y)
menurut Kemendiknas (2010) sebagai berikut:
1) Religius
2) Jujur
3) Toleransi
4) Disiplin
5) Tanggung jawab

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utuama dari penelitian adalah mendapatkan data,
maka pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut: Teknik
pengumpulan data merupakan Langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utuama dari penelitian adalah mendapatkan data,
maka pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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B. Teknik Pokok
1. Angket

Untuk medapatkan data yang berhubungan dengan Pengaruh
Kompetensi Sosial Guru Terhadap Karakter peserta didik SMA
Negeri 1 Pringsewu, angket menjadi Teknik pokok dalam
pengumpulan data penelitian. Menurut Sugiyono (2017) angket
merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataaan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya.

Sasaran angket adalah siswa SMA Negeri 1 Pringsewu yang terpilih
menjadi sampel penelitian ini. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket tertutup atau disebut juga close from
quitioner yaitu kuisioner yang disusun dengan menyediakan pilihan
jawaban yang lengkap, sehingga pengisi atau responden hanya
memberikan jawaban silang pada jawaban yang telah disediakan.
Alternatif jawaban berupa multiple choise seperti butir (a),(b), dan (c)
yang setiap jawaban diberikan nilai yang bervariasi:

a. Jawaban yang sesuai harapan diberi skor 3

b. Jawaban kurang sesuai dengan harapan diberi skor 2

c. Jawaban yang tidak sesuai dengan harapan diberi skor 1

B. Teknik Penunjang
1. Wawancara

Sugiyono (2015) mengemukakan bahwa Teknik wawancara
digunakan sebagai Teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang diteliti. Teknik wawancara ini digunakan Ketika melakukan
penelitian pendahuluan dengan mewawancarai siswa dan guru di
SMA Negeri 1 Pringsewu yang bersangkutan. Teknik wawancara
diambil untuk mendapatkan informasi penunjang data untuk
melengkapi data yang diperoleh melalui angket. Penelitian ini

menggunakan wawancara yang bersifat tidak berstruktur, agar
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menerima informasi seluas-luasnya mengenai permasalahan dalam

penelitian ini.

2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data
penunjang. Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data
mengenai varibel-variabel penelitian berupa foto, catatan, buku,
dan sebagainnya. Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang kegiatan yang dilakukan oleh Siswa

SMA Negeri 1 Pringsewu.

3.6 Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Penelitian ini pada dasarnya
adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena-fenomena sosial, maka
dalam penelitian ini harus ada alat yang tepat. Adapun instrument yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :

A. Angket
Angket dalam penelitian ini digunakan sebagai Teknik pokok untuk
mengumpulkan data berupa pertanyaan tertulis yang diajukan kepada
responden mengenai pengaruh kompetensi sosial guru terhadap
pendidikan karakter . Responden dalam penelitian ini adalah Siswa
SMA Negeri 1 Pringsewu yang akan menjawab pertanyaan yang
berhubungan dengan Karakter tersebut melalui lembar angket tertulis
dengan 3 alternatif jawaban yang selanjutnyaa akan tercantum dalam

lembar Kisi-kisi angket.

B. Dokumentasi
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk pengambilan data
dari dokumen-dokumen dan informasi-informasi. Dokumen yang
berbentuk gambar seperti foto kegiatan, data tentang kegiatan tang
dilakukan oleh pihak siswa SMA Negeri 1 Pringsewu.



3.7 Uji Validitas Dan Reliabilitas
A. Uji Validitas
Menurut Arikunto (2010) “validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument”.
Instrument penelitian yang akan diuji coba harus menunnjukan
kesesuaian pada aspek yang ingin diuji. Uji validitas instrument
digunakan untuk mengetahui apakah alat ukut yag digunakann dalam

mendapatkan data valid atau tidak.

Dalam penelitian ini menggunakan logical validity, yaitu dengan cara
mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing dan berdasarkan
konsultasi tersebut maka dilakukan perbaikan. Setelah dinyatakan
valid, instrument baru digunakan untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis
mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing skripsi sebgai ahli

penelitian dan menyatakan angket valid.

B. Uji Reliabilitas
Menurut Arikunto (2010) menyatakan “bahwa reliabilitas menunjuk
pada suatu pengertian bahwa sebuah instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument
tersebut sudah baik”. Untuk menguji alat ukur bisa dipakai atau tidak,
maka dapat diadakan uji coba angket dengan teknik belah dua yaitu
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menguji coba angket kepada 10 orang diluar responden
2) Hasil uji coba dikelompokan dalam item ganjil dan item genap
3) Hasil item ganjil dan genap dikorelasikan dengan product moment

Yaitu sebagai berikut :



NY XY - (ZX)(XY)

Txy =

’ VNYx2-(N Xx2)(N Y2 -(Zr2))
Keterengan :
T'xy =Hubungan antara variabel X dan varibel Y
X = Skor rata-rata dari X
Y = Skor rat-rata dari Y
N = Jumlah Sampel

Kemudian dicari realibilitasnya dengan menggunakan rumus

Spearman Brown agar diketahui koefisien seluruh item yaitu :

2(rgg)

™ 1+rgg

Keterangan :
T'xy= Koefisien reliabilitas seluruh item
T gg— Koefisien korelsi item ganjil dan genap

Adapun kriteria reliabel menurut Suharsimi Arikunto (2010: 233)
adalah sebagai berikut :

0,90- 1,00 = reliabilitas tinggi
0,50- 0,89 = reliabilitas sedang
0,00- 0,49 = reliabilitas rendah

3.8 Teknik Analisis Data
Setelah data diperoleh dari penyebarang angket, langkah selanjutmya
adalah melakukan analisis data. Analisis data bertujuan untuk
menyederhanakan ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan
diinterprestasikan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis data kuantitatif yaitu menguraikan kata-kata dalam kalimat serta
angka secara sistematis yang dilakukan setelah semua data terkumpul.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Teknik analisis data sebagai
berikut:
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A. Teknik Analisis Presentase
Teknik analisis presentase ini digunakan untuk mengetahui data hasil
angket tentang pengarunh Kompetensi Sosial Guru terhadap
Pendidikan karakter peserta didik SMA Negeri 1 Pringsewu untuk

mengolah dan menganalisis data menggunakan rumus :

NT-NR
I= K
Keterangan :
I = Interval
NT = Nilai Tertinggi NR = Nilai Terendah
K = Kategori

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat prenstase digunakan rumus

presentase sebagai berikut :

pP= x 100%

==

Keterengan :
P = Besarnya presentase
F = Jumlah skor yang diperoleh diseluruh item

N = Jumlah perkalian seluruh item dengan responden

Selanjutnya untuk menafsirkan banyaknya presentase yang diperoleh
digunakan kriteria sebagai berikut :

76% - 100% = Baik

56% - 75% = Cukup

40% - 55% = Kurang Baik
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B. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan beberapa uji prasyarat

statistik untuk menentukan rumus statistik yang akan digunakan dalam

uji hipotesis tersebut.

1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data penelitian
yang digunakan terdistribusi dengan normal. Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan SPSS 22 untuk memperoleh
koefisien signifikansinya. Uji yang digunakan adalah uji

Kolmogorov Smirnov.

Berikut rumus uji Kolmogorov Smirnov:

D =|Fs(x) — Ft(X)lmax

Keterangan: Fs(x) = Distribusi frekuensi kumulatif sampel Ft(x) =
Distribusi frekuensi kumulatif teoritis Dasar pengambilan keputusan
hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data
penelitian berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka data

penelitian tidak berdistribusi normal.

Uji normalitas dengan bantuan SPSS 22 dapat dilakukan dengan
langkah sebagai berikut:

1. Klik menu Analyze, kemudian masuk ke Descriptive Statistics, lalu
Explore.

2. Pada jendela Explore terdapat kolom Dependent List, pindahkan
variabel yang ingin diuji ke kolom tersebut.

3. Pilih Both pada Display. Centang bagian Descriptive, lalu isi
Confidence Interval for Mean dengan angka tertentu yang sesuai
kebutuhan.

4. Kemudian klik Continue.
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5. Klik Plots, lalu beri centang pada Normality plots with tests. Jika
sudah, klik Continue kemudian klik OK.

2.) Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok
data mempunyai varian data yang sama atau tidak. Uji homogenitas
digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi yang memiliki varian yang sama. Untuk
mengukur homogenitas varian dari dua kelompok data, taraf

signifikansi yang digunakan adalah 0.05.

Dasar pengambilan hasil uji homogenitas adalah sebagai berikut.
a. Jika nilai signifikansi < 0.05, maka data tidak bersifat homogen.
b. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka data bersifat homogen

Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 22, dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Klik Compare Means > One-Way ANOVA

b. Masukkan variabel yang diujikan pada kolom Dependent List

c. Masukan variabel yang membedakan kelompok ke kolom Factor List
d. Klik Options. Lalu centang Homogeneity of variance test

e. Klik OK

3.) Uji Regresi Linear Sederhana
Penelitian ini akan diujikan menggunakan rumus regresi linier
sederhana untuk mempermudah dalam uji linieritas maka pada
penelitian ini menggunakan daftar analisis varian (anova) dengan
ketentuan jika Fhitung < Ftabel pada taraf 5% dengan dk pembilang
(k2) dan dk penyebut (n-k), adapun tujuan penggunaan daftar analisis
varian (anova) yakni agar dapatmempermudah dalam uji linieritas.
Dari hasil yang diperoleh dari analisis regresi ini digunakan untuk

melihat pengaruh antara varibel X terhadap variabel Y, yaitu Peran
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Guru Penggerak (X) dalam mengembangkan Kompetensi Sosial ().
Adapun persamaan dari regresi linier adalah sebagai berikut :

Y =at+bX

Keterangan:

Y= Subyek pada variabel dependent

X = Prediktor

a = Harga

Y ketika harga X = 0 (Harga Konstanta) b = Koefisien regresi
(Sugiyono,2019).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan oleh
peneliti Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Pendidikan
Karakter Peserta Didik SMA Negeri 1 Pringsewu Kabupaten Pringsewu
dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial berpengaruh positif terhadap
karakter peserta didik SMA Negeri 1 Pringsewu Kabupaten Pringsewu.
Kompetensi sosial guru berpengaruh sebesar 49,1% terhadap pendidikan
karakter peserta didik, pengaruh kompetensi sosial guru yang telah
berjalan saat ini memberikan efek positif bagi peserta didik agar menjadi
warga Negara yang cerdas dan berkarakter mendatang, pengaruh
kompetensi sosial guru ini sebagai wadah dalam pembentukan karakter
berupa prilaku jujur, perilaku disiplin, dan bertanggung jawab bagi
peserta didik dan 50,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar
kompetensi sosial guru. Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa
peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan menerapkan
pembelajaran tersebut untuk membentuk karakter atau watak yang baik
serta mendapatkan dorongan dan motivasi untuk jujur , disiplin, dan

bertanggung jawab.

Kompetensi sosial guru terhadap Pendidikan Karakter Peserta Didik
ditunjukan dengan koefesien regresi linier sederhana yang menunjukan
nilai positif yaitu 0,491 dan nilai signifikan 0,000 (<0,05). Nilai koefisien
regresi linier sederhana memberikan arti bahwa terdapat pengaruh
kompetensi sosial guru terhadap pendidikan karakter peserta didik
berbanding lurus, artinya semakin kompetensi sosial guru digunakan
secara baik, variatif dan mampu menarik perhatian peserta didik dalam

proses pembelajaran, maka karakter peserta didik akan semakin baik juga.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran yang

dapat penulis berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik diharapkan dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik dan harus menanamkan sikap dan perilaku yang
baik pada dirinya agar menjadi warga negara yang cerdas dan
berkarakter.
Harapanya peserta didik dapat menerapkan kompetensi
sosial guru sebagai acuan atau arahan untuk menjadi warga
negara yang cerdas dan berkarakter.

5.2.2 Bagi Pendidik
Bagi pendidik diharapkan pada saat pembelajaran diharapkan
agar terus menumbuhkan pembelajaran yang menarik agar
peserta didik tidak bosan dengan proses supaya tujuan
pembelajaran dapat tercapai dan terus meningkat.

5.2.3 Bagi Sekolah
Bagi Sekolah diharapkan mampu memfasilitasi lebih banyak
dan lengkap untuk proses kegiatan pembelajaran agar lebih
bervariasi dan mengundang ketertarikan belajar, dan agar terus
meningkatkan pengawasan peraturan tata tertib sekolah agar
peserta didik tidak mudah terpengaruh pada hal-hal yang buruk.

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai pengaruh kompetensi sosial guru terhadap
Pendidikan karakter peserta didik dan juga dapat melakukan

penelitian terhadap karakter peserta didik yang lain.
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